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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kesehatan, pendidikan,
pengangguran, dan pendapatan per kapita terhadap kemiskinan di Indonesia serta
menguji peran pendapatan per kapita sebagai variabel moderasi. Penelitian
menggunakan data panel 33 provinsi di Indonesia periode 2011-2024 sebanyak 462
observasi yang dianalisis dengan Random Effect Model dan Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh
negatif signifikan dan pengangguran berpengaruh positif signifikan terhadap
kemiskinan. Sementara itu, kesehatan dan pendapatan per kapita tidak berpengaruh
signifikan. Pendapatan per kapita terbukti memoderasi hubungan pendidikan dan
pengangguran terhadap kemiskinan, namun tidak memoderasi hubungan kesehatan

terhadap kemiskinan.

Kata Kunci : Kemiskinan, Kesehatan, Pendidikan, Pengangguran, Pendapatan Per

Kapita
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Abstract

This study aims to analyze the effects of health, education, unemployment,
and per capita income on poverty in Indonesia and to examine the moderating role
of per capita income. The study employs panel data from 33 provinces in Indonesia
during 2011-2024, consisting of 462 observations, analyzed using the Random
Effect Model and Moderated Regression Analysis (MRA). The results indicate that
education has a significant negative effect, while unemployment has a significant
positive effect on poverty. Meanwhile, health and per capita income have no
significant effects. Per capita income significantly moderates the relationships
between education, unemployment, and poverty, but does not moderate the

relationship between health and poverty.

Keywords : Poverty, Health, Education, Unemployment, Per Capita Income
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemiskinan tetap menjadi isu fundamental dalam pembangunan ekonomi
Indonesia karena secara langsung memengaruhi kualitas hidup, akses terhadap
layanan dasar, dan kapasitas produktif masyarakat. Meskipun angka kemiskinan
nasional menunjukkan tren penurunan selama dua dekade terakhir, tingkat
kemiskinan yang masih berada pada kisaran satu digit belum sepenuhnya
mencerminkan distribusi kesejahteraan yang merata di seluruh wilayah
(Statistik, 2025a). Penurunan agregat ini sering kali menyamarkan dinamika
ketimpangan spasial, yang menunjukkan konsentrasi kemiskinan di wilayah
tertentu (Sjast et al., 2025). Studi empiris menunjukkan bahwa kemiskinan
dipengaruhi tidak hanya oleh pertumbuhan ekonomi, tetapi juga oleh kualitas
sumber daya manusia dan kondisi pasar tenaga kerja (Arianto & Cahyono,
2025). Temuan tersebut menegaskan bahwa pendekatan yang berfokus semata-
mata pada ekspansi output regional tidak memadai untuk menurunkan
kemiskinan secara berkelanjutan (Pratama et al., 2025). Dengan demikian,
pengentasan kemiskinan merupakan permasalahan multidimensional yang
memerlukan pendekatan analitis yang komprehensif dan terintegrasi antara
variabel ekonomi dan sosial (Yanti & Ningrum, 2024).

Data menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan nasional menurun sebelum
pandemi COVID-19, tetapi sempat naik lagi karena tekanan ekonomi yang

memengaruhi sektor informal dan rumah tangga rentan (Habibullah, 2022).



Setelah pandemi, ekonomi mulai pulih dan angka kemiskinan membaik, meski
penurunannya belum kembali seperti sebelum pandemi. Ketimpangan
antarwilayah masih terlihat jelas, dengan provinsi di wilayah timur memiliki
tingkat kemiskinan lebih tinggi dibandingkan wilayah barat (Sitepu, 2022).
Perbedaan ini mencerminkan variasi dalam struktur ekonomi, akses
infrastruktur, dan kualitas layanan publik. Studi regional menyebutkan bahwa
perbedaan pendapatan per kapita, tingkat pengangguran, dan indeks
pembangunan manusia ikut memengaruhi ketimpangan tersebut (Dairobbi et
al., 2025; Profetik, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa faktor regional sangat
penting dalam menentukan keberhasilan kebijakan pengentasan kemiskinan.
Ketimpangan antarwilayah menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di
Indonesia belum sepenuhnya inklusif dan belum mampu mendistribusikan
manfaat pembangunan secara merata. Beberapa wilayah dengan pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang tinggi tetap mengalami tingkat
kemiskinan yang signifikan akibat rendahnya kualitas modal manusia dan
tingginya tingkat pengangguran terbuka (Prasetyo et al., 2024). Hal ini
menegaskan bahwa peningkatan output regional tidak secara otomatis
meningkatkan kesejahteraan kelompok miskin. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendapatan per kapita memiliki pengaruh negatif terhadap
kemiskinan, meskipun efeknya bervariasi antarwilayah. Variasi ini
mengindikasikan bahwa kapasitas ekonomi daerah memengaruhi efektivitas

transmisi pertumbuhan ekonomi terhadap pengurangan kemiskinan (Dairobbi



et al., 2025). Kondisi tersebut menimbulkan dugaan adanya faktor moderasi
yang memengaruhi kekuatan hubungan antarvariabel dalam konteks regional.

Tantangan struktural dalam pengurangan kemiskinan berkaitan erat dengan
transformasi ekonomi yang belum sepenuhnya mampu menyerap tenaga kerja
secara produktif dan berkelanjutan. Peralihan dari sektor primer ke sektor
sekunder dan tersier tidak diiringi oleh peningkatan kualitas tenaga kerja secara
merata. Tingkat pengangguran terbuka yang fluktuatif menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara kompetensi tenaga kerja dan kebutuhan (Rahmawati,
2025). Ketidaksesuaian ini menurunkan produktivitas dan membatasi peluang
mobilitas ekonomi rumah tangga miskin. Dalam konteks ini, kualitas modal
manusia menjadi faktor kunci dalam mempercepat mobilitas ekonomi rumah
tangga miskin serta meningkatkan daya saing tenaga kerja. Tanpa peningkatan
kualitas sumber daya manusia, proses transformasi ekonomi berpotensi
memperlebar kesenjangan kesejahteraan (Dairobbi et al., 2025).

Modal manusia, yang tercermin melalui pendidikan dan kesehatan,
merupakan investasi jangka panjang yang meningkatkan produktivitas individu
serta kapasitas adaptasi terhadap perubahan ekonomi. Pendidikan berperan
dalam meningkatkan keterampilan kognitif dan teknis, sedangkan kesehatan
memperkuat kapasitas fisik untuk bekerja secara optimal. Studi empiris
menunjukkan bahwa pendidikan dan kesehatan memiliki pengaruh signifikan
dalam menurunkan tingkat kemiskinan di Indonesia (Priyanti et al., 2023).
Peningkatan kualitas sumber daya manusia memungkinkan individu

memperoleh pekerjaan yang lebih produktif dan berpenghasilan lebih tinggi.



Selain itu, modal manusia memperluas akses terhadap sektor formal yang
menawarkan stabilitas pendapatan yang lebih baik. Oleh karena itu, investasi
pada pendidikan dan kesehatan merupakan strategi utama dalam kebijakan
pengurangan kemiskinan jangka panjang (Ramadhan & Setyowati, 2023).

Penelitian lain menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia (IPM)
memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan,
sehingga peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan daya beli dapat
menurunkan angka kemiskinan (Pramesti & Riyardi, 2023). IPM
mencerminkan dimensi kesejahteraan yang lebih luas dibandingkan indikator
pendapatan saja. Namun, dampak IPM terhadap kemiskinan tidak seragam di
seluruh daerah karena perbedaan kapasitas fiskal dan struktur ekonomi lokal.
Daerah dengan basis ekonomi yang lebih maju cenderung lebih mampu
mengoptimalkan peningkatan IPM untuk menurunkan kemiskinan. Sebaliknya,
daerah dengan struktur ekonomi yang sempit menghadapi keterbatasan dalam
menyerap tenaga kerja berpendidikan tinggi. Oleh karena itu, analisis hubungan
antara [PM dan kemiskinan harus mempertimbangkan konteks kapasitas
ekonomi regional (Suhendi & Astuti, 2023).

Dalam perspektif ekonomi pembangunan, pengangguran merupakan salah
satu determinan utama kemiskinan karena secara langsung berkaitan dengan
hilangnya sumber pendapatan rumah tangga. Tingginya tingkat pengangguran
terbuka menyebabkan penurunan pendapatan rumah tangga, melemahkan daya
beli, dan meningkatkan risiko kemiskinan (Dewi, 2023). Peningkatan

pengangguran juga menambah tekanan pada sektor informal sehingga



memperburuk kualitas pekerjaan. Hubungan struktural antara pengangguran
dan kemiskinan menegaskan bahwa penciptaan lapangan kerja produktif
merupakan instrumen kunci dalam strategi pengentasan kemiskinan. Kebijakan
yang mendorong investasi padat karya serta pengembangan sektor produktif
dapat memperkuat dampak pengurangan kemiskinan. Oleh karena itu, dinamika
pasar tenaga kerja menjadi faktor sentral dalam analisis kemiskinan regional
(Putri et al., 2024).

Beberapa studi regional menunjukkan bahwa pengangguran memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, meskipun besaran
pengaruhnya bervariasi antarprovinsi. Variasi ini dipengaruhi oleh karakteristik
sektor dominan dan tingkat fleksibilitas pasar tenaga kerja di setiap daerah. Di
wilayah dengan sektor formal yang terbatas, peningkatan pengangguran
memberikan dampak lebih besar terhadap kemiskinan (Viryanto, 2023).
Sebaliknya, di daerah dengan sektor informal yang luas, efek pengangguran
dapat terserap meskipun kualitas pendapatan tetap rendah. Temuan ini
menegaskan bahwa kondisi pasar tenaga kerja lokal berperan penting dalam
menentukan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, kebijakan yang
seragam tidak selalu efektif untuk menurunkan kemiskinan di seluruh wilayah.

Pendapatan per kapita sering digunakan sebagai indikator kapasitas
ekonomi suatu daerah karena mencerminkan tingkat produksi dan potensi fiskal
regional. Daerah dengan pendapatan per kapita yang tinggi umumnya memiliki
infrastruktur yang lebih baik, peluang ekonomi yang lebih luas, serta akses

layanan publik yang lebih memadai. Penelitian menunjukkan bahwa



pendapatan per kapita berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan
(Hermawan et al., 2023). Namun, hubungan ini tidak selalu linier karena
distribusi pendapatan juga memengaruhi dampaknya. Masih terbatas penelitian
yang menguji apakah pendapatan per kapita dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh modal manusia dan pengangguran terhadap
kemiskinan. Kekosongan kajian ini memberikan peluang untuk menganalisis
peran pendapatan per kapita sebagai variabel moderasi dalam model empiris.
Secara teoretis, wilayah dengan pendapatan per kapita tinggi cenderung
lebih mampu memaksimalkan manfaat investasi modal manusia dalam
menurunkan kemiskinan melalui ketersediaan lapangan kerja produktif.
Infrastruktur ekonomi dan kapasitas industri yang lebih kuat memungkinkan
penyerapan tenaga kerja berpendidikan secara optimal. Sebaliknya, pada
wilayah berpendapatan rendah, peningkatan pendidikan dan kesehatan belum
tentu memberikan dampak signifikan terhadap pengurangan kemiskinan karena
keterbatasan kesempatan kerja produktif (Manich & Weli, 2024). Dalam
konteks ini, pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan dapat menjadi lebih
besar ketika kapasitas ekonomi daerah terbatas. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya kemungkinan efek moderasi pendapatan per kapita
dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antarvariabel. Analisis yang
mengintegrasikan interaksi variabel-variabel tersebut sangat penting untuk
menghasilkan rekomendasi kebijakan yang lebih tepat sasaran dan berbasis

bukti empiris.



Penelitian sebelumnya umumnya meneliti pengaruh langsung modal
manusia, pengangguran, dan pendapatan per kapita terhadap kemiskinan tanpa
mempertimbangkan variabel interaksi dalam model analisis (Nugraha &
Siregar, 2023). Pendekatan ini cenderung memperlakukan setiap variabel
sebagai determinan independen yang bekerja secara terpisah dalam
memengaruhi tingkat kemiskinan. Akibatnya, hubungan kondisional dan
kontekstual belum tergambarkan secara memadai dalam kerangka empiris.
Model tanpa interaksi dapat menyederhanakan realitas sosial ekonomi yang
kompleks dan saling terkait. Perbedaan kapasitas ekonomi regional dapat
menyebabkan kekuatan pengaruh modal manusia dan pengangguran berubah
sesuai konteks (Brambor et al., 2021). Dengan demikian, mekanisme moderasi
belum terjelaskan secara komprehensit dalam literatur yang ada.

Sebagian besar studi sebelumnya menggunakan regresi linier sederhana
atau pendekatan panel tanpa mempertimbangkan efek interaksi antar variabel,
padahal analisis tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenal dinamika antar variabel. Meskipun model-model ini mampu
mengidentifikasi efek rata-rata di berbagai wilayah, model tersebut belum
cukup menjelaskan variasi efek pada tingkat kapasitas ekonomi yang berbeda.
Dalam konteks wilayah Indonesia yang sangat heterogen, asumsi efek homogen
menjadi kurang relevan. Penelitian mengenai pengaruh simultan PDB per
kapita, modal manusia, dan lapangan kerja terhadap kemiskinan telah
menghasilkan temuan yang tidak konsisten (Dampak Pertumbuhan Ekonomi,

Modal Manusia, PDB per Kapita, dan Lapangan Kerja terhadap Kemiskinan,



2025) (Nugraha & Siregar, 2023). Ketidakkonsistenan ini kemungkinan
dipengaruhi oleh perbedaan spesifikasi model dan karakteristik data. Oleh
karena itu, perluasan model analitis dengan memasukkan komponen interaksi
diperlukan untuk menangkap efek kondisional antar variabel secara lebih
akurat.

Inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya variasi
signifikan dalam signifikansi dan arah pengaruh antarvariabel di berbagai
wilayah dan periode waktu. Beberapa studi melaporkan pengaruh yang kuat,
sedangkan studi lain menemukan hasil yang lemah atau tidak signifikan. Variasi
ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan struktur ekonomi daerah, tingkat
industrialisasi, dan kualitas institusi lokal. Selain itu, dinamika siklus ekonomi
dan kebijakan fiskal turut memengaruhi stabilitas hubungan antarvariabel.
Apabila model empiris tidak mempertimbangkan konteks ekonomi regional,
interpretasi hasil menjadi kurang komprehensif (Brambor et al., 2021). Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan metodologis yang lebih komprehensif untuk
menjelaskan perbedaan tersebut secara sistematis.

Keterbatasan  pendekatan  penelitian  sebelumnya terletak pada
kecenderungan menempatkan pendapatan per kapita hanya sebagai variabel
independen yang berpengaruh langsung terhadap kemiskinan. Padahal, dalam
perspektif teori pembangunan ekonomi dan pertumbuhan endogen, pendapatan
per kapita tidak hanya mencerminkan tingkat kesejahteraan rata-rata
masyarakat, tetapi juga merepresentasikan kapasitas ekonomi suatu daerah

dalam mendukung efektivitas pembangunan manusia dan penyerapan tenaga



kerja (Todaro & Smith, 2020). Wilayah dengan pendapatan per kapita tinggi
umumnya memiliki struktur ekonomi yang lebih produktif, kapasitas fiskal
yang lebih kuat, kualitas infrastruktur yang lebih baik, serta peluang kerja
formal yang lebih luas. Kondisi tersebut memungkinkan investasi pendidikan
dan kesehatan memberikan dampak yang lebih optimal terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan pengurangan kemiskinan (Becker, 1993).
Sebaliknya, pada wilayah dengan pendapatan per kapita rendah, keterbatasan
struktur ekonomi dan kesempatan kerja produktif dapat menyebabkan manfaat
modal manusia tidak sepenuhnya terkonversi menjadi peningkatan pendapatan
masyarakat (Rodriguez-Pose, 2020). Dalam konteks ini, pendapatan per kapita
tidak hanya berperan sebagai determinan langsung kemiskinan, tetapi juga
sebagai faktor kontekstual yang memengaruhi kekuatan hubungan antara modal
manusia, pengangguran, dan kemiskinan. Oleh karena itu, penggunaan
pendapatan per kapita sebagai variabel moderasi menjadi relevan untuk
menjelaskan variasi efektivitas pembangunan manusia dan dampak
pengangguran terhadap kemiskinan antarwilayah secara lebih komprehensif
dan empiris.

Pendekatan interaksi variabel dalam model panel data memungkinkan
analisis yang lebih mendalam terhadap variasi antarwilayah dan antarwaktu.
Model panel data memberikan kemampuan untuk mengontrol heterogenitas
yang tidak teramati serta dinamika perubahan selama periode tertentu. Dengan
memasukkan variabel moderasi, penelitian dapat mengidentifikasi apakah

pengaruh modal manusia dan pengangguran terhadap kemiskinan berbeda pada
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tingkat pendapatan per kapita tertentu. Pendekatan ini menjelaskan apakah efek
pembangunan manusia lebih kuat di daerah dengan kapasitas ekonomi tinggi
dibandingkan daerah dengan kapasitas ekonomi rendah. Selain itu, model
interaksi menunjukkan kondisi di mana pengangguran memberikan dampak
yang lebih besar terhadap kemiskinan. Oleh karena itu, integrasi variabel
moderasi dalam analisis panel data memberikan kontribusi metodologis yang
signifikan dalam memahami kompleksitas kemiskinan di Indonesia.

Indonesia dipilih sebagai objek penelitian karena masih menghadapi
permasalahan kemiskinan yang bersifat multidimensional, kompleks, dan
menunjukkan disparitas yang cukup tinggi antarwilayah (Sen, 1999; Todaro &
Smith, 2020). Meskipun berbagai program pengentasan kemiskinan telah
dilaksanakan dan tingkat kemiskinan nasional cenderung mengalami
penurunan, distribusi kesejahteraan masyarakat belum merata di seluruh
provinsi (Statistik, 2025b). Kondisi tersebut tercermin dari adanya kesenjangan
tingkat kemiskinan, kualitas sumber daya manusia, kesempatan kerja, serta
kapasitas ekonomi daerah yang berbeda-beda. Heterogenitas karakteristik sosial
ekonomi antarprovinsi menjadikan Indonesia sebagai konteks empiris yang
relevan untuk mengkaji determinan kemiskinan secara lebih komprehensif.

Selain itu, Indonesia memiliki variasi pendapatan per kapita yang cukup
signifikan antarprovinsi, sehingga memungkinkan dilakukannya pengujian
mengenai peran pendapatan per kapita sebagai variabel moderasi dalam
hubungan antara modal manusia, pengangguran, dan kemiskinan. Provinsi

dengan tingkat pendapatan per kapita yang tinggi cenderung memiliki kapasitas
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fiskal, akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, serta peluang kerja yang
lebih baik dibandingkan daerah dengan tingkat pendapatan per kapita yang
rendah (Becker, 1993; Todaro & Smith, 2020). Perbedaan kondisi tersebut
diduga dapat memengaruhi efektivitas modal manusia dalam menurunkan
kemiskinan maupun memperkuat dampak pengangguran terhadap peningkatan
kemiskinan.

Pemilihan Indonesia sebagai objek penelitian juga didasarkan pada
relevansinya dengan agenda pembangunan nasional yang menempatkan
pengurangan kemiskinan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan
penciptaan lapangan kerja sebagai prioritas utama pembangunan (Nasional,
2025). Di samping itu, ketersediaan data panel yang lengkap dan konsisten pada
tingkat provinsi selama periode 2011-2024 memungkinkan dilakukannya
analisis empiris yang lebih mendalam untuk menangkap dinamika hubungan
antarvariabel dari waktu ke waktu. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai
kemiskinan, tetapi juga menghasilkan implikasi kebijakan yang lebih
kontekstual dalam upaya mempercepat pengurangan kemiskinan di Indonesia.

Pemilihan variabel modal manusia, pengangguran, dan pendapatan per
kapita dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan teoritis, empiris, dan
kontekstual. Modal manusia dipilih karena merupakan salah satu faktor
fundamental yang menentukan produktivitas tenaga kerja, peningkatan
kapasitas individu, serta kemampuan masyarakat dalam memperoleh

pendapatan yang lebih tinggi, sehingga berpotensi menurunkan tingkat
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kemiskinan (Becker, 1993; Psacharopoulos & Patrinos, 2018). Di sisi lain,
pengangguran mencerminkan keterbatasan akses masyarakat terhadap
kesempatan kerja dan sumber pendapatan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kerentanan rumah tangga terhadap kemiskinan (Keynes, 1936;
Todaro & Smith, 2020). Sementara itu, pendapatan per kapita diposisikan
sebagai variabel moderasi karena merepresentasikan tingkat kemakmuran dan
kapasitas ekonomi suatu wilayah yang berpotensi memengaruhi efektivitas
modal manusia dalam menurunkan kemiskinan serta memoderasi hubungan
antara pengangguran dan kemiskinan. Wilayah dengan tingkat pendapatan per
kapita yang lebih tinggi umumnya memiliki akses yang lebih baik terhadap
pendidikan, layanan kesehatan, infrastruktur, dan peluang ekonomi, sehingga
diperkirakan mampu memperkuat kontribusi modal manusia dalam
pengurangan  kemiskinan sekaligus memperlemah dampak negatif
pengangguran terhadap peningkatan kemiskinan (Becker, 1993; Sen, 1999).
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengkaji pengaruh langsung
modal manusia dan pengangguran terhadap kemiskinan, tetapi juga berupaya
menjelaskan bagaimana perbedaan tingkat pendapatan per kapita antarwilayah
dapat membentuk variasi hubungan antarvariabel tersebut, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai determinan
kemiskinan di Indonesia.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas literatur
mengenai determinan kemiskinan melalui pengujian efek moderasi pendapatan

per kapita dalam kerangka analisis ekonomi pembangunan regional.
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Pendekatan ini menempatkan kapasitas ekonomi daerah sebagai faktor yang
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh modal manusia dan
pengangguran terhadap kemiskinan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menguji hubungan langsung antarvariabel, tetapi juga mengkaji
mekanisme kondisional yang selama ini belum banyak dieksplorasi. Secara
konseptual, integrasi variabel moderasi memperkaya perspektif ekonomi
pembangunan dengan menekankan pentingnya konteks struktural regional.
Kerangka ini memberikan penjelasan yang lebih sistematis terhadap variasi
hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan inkonsistensi pengaruh. Dari
sisi metodologis, pendekatan model panel data dengan variabel interaksi
digunakan untuk memperoleh estimasi yang lebih robust dan representatif
terhadap dinamika antarwilayah dan antarwaktu.

Dari perspektif kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan memberikan
rekomendasi yang lebih terarah kepada pemerintah daerah dan pusat dalam
merancang strategi pengentasan kemiskinan berbasis peningkatan kualitas
modal manusia dan penciptaan lapangan kerja. Analisis moderasi
memungkinkan pembuat kebijakan memahami bahwa efektivitas intervensi
tidak selalu seragam pada setiap tingkat kapasitas ekonomi daerah. Daerah
dengan pendapatan per kapita tinggi kemungkinan memerlukan kebijakan yang
berbeda dibandingkan daerah dengan kapasitas fiskal rendah. Dengan
pemahaman tersebut, perumusan kebijakan dapat disesuaikan dengan
karakteristik ekonomi regional. Pendekatan ini juga mendukung pengalokasian

sumber daya yang lebih efisien dan berbasis bukti empiris. Rekomendasi yang
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dihasilkan dapat memperkuat koordinasi antara kebijakan pembangunan
manusia dan kebijakan ketenagakerjaan dalam konteks pembangunan daerah.
Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana perbedaan tingkat
pendapatan per kapita memengaruhi efektivitas kebijakan pembangunan
manusia dan ketenagakerjaan dalam mengurangi kemiskinan. Tanpa
pemahaman tersebut, desain kebijakan berisiko salah arah dan suboptimal
dalam mengatasi kesenjangan antarwilayah. Desain kebijakan yang tidak akurat
dapat mengakibatkan inefisiensi anggaran dan dampak yang lemah pada
kelompok miskin. Dalam konteks desentralisasi fiskal, variasi kapasitas
ekonomi regional merupakan penentu penting keberhasilan program
pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, analisis variabel berbasis interaksi
sangat penting untuk mengidentifikasi kondisi di mana kebijakan efektif.
Penelitian lebih lanjut tentang peran moderasi pendapatan per kapita dalam
hubungan antara modal manusia, pengangguran, dan kemiskinan sangat penting

untuk mendukung pembangunan inklusif dan berkelanjutan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi =~ permasalahan tersebut, maka rumusan
permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah kesehatan berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia?
2. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia?

3. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan di Indonesia?



15

Apakah pendapatan per kapita berpengaruh terhadap kemiskinan di

Indonesia?

. Apakah pendapatan per kapita memoderasi pengaruh kesehatan, pendidikan

dan pengangguran terhadap kemiskinan di Indoensia?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada studi ini sebagai berikut:

. Untuk mendeskripsikan pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di

Indonesia.

. Untuk mendeskripsikan pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di

Indonesia.

. Untuk mendeskripsikan pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di

Indonesia.
Untuk mendeskripsikan pengaruh pendapatan per kapita terhadap

kemiskinan di Indonesia.

. Untuk mendeskripsikan pendapatan per kapita dalam memoderasi pengaruh

kesehatan, pendidikan dan pengangguran terhadap kemiskinan di Indonesia.

Manfaat Penelitian

Pada studi ini manfaat yang diperoleh yaitu:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian in1 memperluas literatur tentang faktor-faktor penyebab
kemiskinan dari sudut pandang ekonomi pembangunan regional. Temuan
penelitian ini menambah pemahaman tentang hubungan antara modal

manusia, pengangguran, dan kemiskinan dengan menguji peran pendapatan
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per kapita sebagai variabel moderasi. Dengan memasukkan efek interaksi
dalam model data panel, penelitian ini menawarkan kerangka konseptual
yang lebih lengkap untuk menjelaskan perbedaan hasil penelitian
sebelumnya yang sering tidak konsisten. Selain itu, penelitian ini
memperkuat analisis kemiskinan secara multidimensional dengan
mempertimbangkan kapasitas ekonomi daerah. Secara keseluruhan,
penelitian ini membantu mengembangkan teori pembangunan yang
menyoroti pentingnya faktor struktural regional dalam menentukan

efektivitas kebijakan sosial ekonomi.

. Manfaat Praktis

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis
sebagai berikut:

a. Memberikan dasar empiris bagi pemerintah pusat dalam merumuskan
kebijakan pengentasan kemiskinan berbasis pembangunan manusia
yang lebih terarah.

b. Menjadi referensi bagi pemerintah daerah dalam menyusun strategi
penurunan kemiskinan sesuai kapasitas ekonomi regional.

c. Mendukung perencanaan program peningkatan kualitas pendidikan dan
kesehatan yang disesuaikan dengan struktur ekonomi lokal.

d. Memberikan rekomendasi kebijakan ketenagakerjaan yang lebih adaptif
terhadap kondisi pendapatan per kapita daerah.

e. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengalokasian anggaran

pembangunan yang lebih efisien dan berbasis bukti empiris.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan tesis ini disusun secara runtut dan sistematis sesuai
standar akademik sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan, memuat latar belakang masalah yang
menjelaskan konteks kemiskinan di Indonesia serta relevansi modal manusia,
pengangguran, dan pendapatan per kapita dalam perspektif pembangunan
regional. Selain itu, bab ini menyajikan rumusan masalah yang dirumuskan
secara spesifik dan terfokus. Tujuan penelitian yang ingin dicapai serta manfaat
penelitian, baik secara teoritis maupun praktis, juga dipaparkan. Bab ini diakhiri
dengan sistematika penulisan sebagai gambaran umum struktur penelitian.

Bab kedua, Tinjauan Pustaka, menguraikan teori-teori yang relevan,
termasuk teori kemiskinan, teori modal manusia, teori pengangguran, serta teori
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan regional. Selain itu, bab ini
memaparkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan hubungan
antarvariabel penelitian. Selanjutnya, kerangka teori dan kerangka konseptual
disusun untuk menjelaskan hubungan antarvariabel serta pengembangan
hipotesis penelitian secara logis dan sistematis.

Bab ketiga membahas metode penelitian yang digunakan, yaitu pendekatan
kuantitatif dengan model data panel. Pada bab ini dijelaskan jenis dan sumber
data, teknik pengumpulan data, serta definisi operasional variabel penelitian.
Selain itu, dijelaskan pula instrumen penelitian dan teknik analisis data, yang
mencakup uji asumsi klasik, pemilihan model data panel, dan analisis moderasi

melalui variabel interaksi.
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Bab keempat memaparkan hasil penelitian dan pembahasan secara
sistematis, dimulai dari deskripsi data, hasil estimasi model, hingga pengujian
hipotesis. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi yang logis
serta terstruktur. Pembahasan mengaitkan temuan empiris dengan teori dan
penelitian terdahulu. Selain itu, bab ini menganalisis implikasi temuan dalam
konteks pembangunan regional dan kebijakan pengentasan kemiskinan.

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan penelitian secara
ringkas dan padat untuk menjawab rumusan masalah. Selain itu, bab ini
menyajikan implikasi teoretis dan kebijakan berdasarkan hasil penelitian.
Bagian akhir memberikan saran untuk penelitian selanjutnya guna memperluas
dan menyempurnakan kajian mengenai determinan kemiskinan dalam

perspektif pembangunan regional.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bab ini menyajikan simpulan akhir penelitian berdasarkan hasil estimasi
regresi data panel terhadap 33 provinsi di Indonesia selama periode 2011-2024.
Analisis dilakukan menggunakan model Random Effect sesuai hasil uji
Hausman, dengan koreksi clustered robust standard errors untuk mengatasi
autokorelasi dan cross section dependence. Dengan pendekatan tersebut,
inferensi statistik yang dihasilkan bersifat konsisten dan reliabel. Simpulan
dirumuskan secara sistematis berdasarkan pengujian hipotesis H1 sampai H7.
1. Pengaruh Kesehatan terhadap Kemiskinan

Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel kesehatan yang diukur
melalui umur harapan hidup memiliki koefisien negatif sebesar -0,274. Arah
ini sesuai dengan kerangka teori modal manusia yang menempatkan
kesehatan sebagai faktor peningkat produktivitas. Namun, pengaruh
tersebut tidak signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 5 persen
setelah dilakukan koreksi robust. Dengan demikian, H1 ditolak.

Secara substantif, temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
derajat kesehatan belum secara langsung menurunkan tingkat kemiskinan
pada level provinsi. Kesehatan memang meningkatkan kapasitas fisik dan
memperpanjang usia produktif, tetapi konversinya menjadi peningkatan
pendapatan rumah tangga sangat bergantung pada struktur ekonomi daerah.

Tanpa dukungan pasar tenaga kerja yang mampu menyerap tenaga kerja

135
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sehat secara produktif, peningkatan kesehatan tidak cukup kuat untuk
menurunkan kemiskinan secara signifikan. Dengan kata lain, kesehatan
merupakan prasyarat pembangunan manusia jangka panjang, tetapi
dampaknya terhadap kemiskinan bersifat tidak langsung dan kondisional.

. Pengaruh Pendidikan terhadap Kemiskinan

Variabel pendidikan yang diukur melalui rata-rata lama sekolah
memiliki koefisien -1,888 dan signifikan pada tingkat 1 persen. Setiap
kenaikan satu tahun rata-rata lama sekolah menurunkan kemiskinan sekitar
1,88 persen, dengan asumsi variabel lain tetap. Dengan demikian, H2
diterima.

Temuan ini konsisten dengan Human Capital Theory yang
menyatakan bahwa pendidikan meningkatkan produktivitas, kompetensi,
dan peluang kerja. Pendidikan memperluas akses ke sektor formal,
meningkatkan stabilitas pendapatan, serta memperkuat mobilitas sosial.
Secara regional, provinsi dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung
memiliki tingkat kemiskinan lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
investasi pendidikan merupakan instrumen paling efektif dalam strategi
pengurangan kemiskinan. Pendidikan tidak hanya berdampak pada
pendapatan individu, tetapi juga memperkuat struktur ekonomi melalui

peningkatan kualitas tenaga kerja.
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3. Pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan

Koefisien pengangguran sebesar 0,132 dan signifikan pada tingkat
5 persen. Kenaikan satu persen tingkat pengangguran meningkatkan
kemiskinan sekitar 0,13 persen. Dengan demikian, H3 diterima.

Temuan ini menegaskan bahwa pasar tenaga kerja merupakan
saluran utama transmisi kesejahteraan ekonomi. Ketika angkatan kerja tidak
terserap, pendapatan rumah tangga menurun dan risiko kemiskinan
meningkat. Secara empiris, provinsi dengan tingkat pengangguran lebih
tinggi menunjukkan tingkat kemiskinan yang lebih besar. Kondisi ini
menekankan pentingnya penciptaan lapangan kerja produktif dan stabil
sebagai strategi inti pengurangan kemiskinan. Tanpa perbaikan kondisi
pasar tenaga kerja, kebijakan pembangunan manusia tidak akan optimal
dalam menekan angka kemiskinan.

4. Pengaruh Pendapatan Per Kapita terhadap Kemiskinan

Koefisien log PDRB per kapita dalam model dasar tidak signifikan
secara statistik, meskipun secara teoritis diharapkan berpengaruh negatif.
Dengan demikian, H4 ditolak.

Ketidaksignifikanan  ini  menunjukkan bahwa elastisitas
pertumbuhan terhadap kemiskinan relatif rendah dalam periode penelitian.
Secara empiris, peningkatan PDRB per kapita belum secara langsung
mengurangi kemiskinan antarprovinsi. Hal ini dapat terjadi apabila
pertumbuhan ekonomi tidak diikuti oleh perluasan kesempatan kerja

produktif atau tidak dinikmati secara proporsional oleh kelompok
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berpendapatan rendah. Dalam konteks ekonomi regional, pertumbuhan
yang bertumpu pada sektor padat modal atau komoditas ekstraktif dapat
meningkatkan output tanpa memperbaiki distribusi pendapatan. Oleh
karena itu, efektivitas pertumbuhan dalam menurunkan kemiskinan sangat
ditentukan oleh struktur ekonomi daerah dan kapasitas penyerapan tenaga
kerja.
5. Peran Moderasi Pendapatan Per Kapita

a. Moderasi pada Hubungan Kesehatan dan Kemiskinan

Koefisien interaksi antara kesehatan dan pendapatan per kapita tidak
signifikan dalam model moderasi lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa
pendapatan per kapita tidak secara konsisten memperkuat atau
memperlemah pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan ketika seluruh
interaksi dianalisis secara simultan. Dengan demikian, HS tidak
didukung dalam model akhir.

Secara ekonomi, peningkatan kesehatan memberikan dampak yang
relatif seragam baik di provinsi berpendapatan tinggi maupun rendah.
Efektivitas kesehatan dalam menurunkan kemiskinan lebih bergantung
pada dinamika pasar tenaga kerja dan struktur ekonomi dibandingkan
pada tingkat pendapatan rata-rata daerah. Tanpa integrasi dengan
kebijakan industrialisasi dan penciptaan lapangan kerja, investasi
kesehatan belum cukup menghasilkan efek signifikan terhadap

pengurangan kemiskinan.
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b. Moderasi pada Hubungan Pendidikan dan Kemiskinan

Koefisien interaksi pendidikan dan pendapatan per kapita sebesar
0,690 dan signifikan pada tingkat 1 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
pendapatan per kapita memoderasi hubungan pendidikan dan
kemiskinan secara signifikan. Dengan demikian, H6 diterima.

Efek moderasi ini menunjukkan bahwa pendidikan lebih efektif
menurunkan kemiskinan di provinsi dengan kapasitas ekonomi tinggi.
Struktur ekonomi yang terdiversifikasi dan produktif mampu menyerap
tenaga kerja terdidik secara optimal. Sebaliknya, di provinsi
berpendapatan rendah, dampak pendidikan terhadap pengurangan
kemiskinan lebih terbatas karena keterbatasan kesempatan kerja.
Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas pendidikan bersifat
kondisional terhadap kapasitas ekonomi regional.

c. Moderasi pada Hubungan Pengangguran dan Kemiskinan

Koefisien interaksi pengangguran dan pendapatan per kapita sebesar
-0,163 dan signifikan pada tingkat 1 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
pendapatan per kapita memperlemah pengaruh pengangguran terhadap
kemiskinan. Dengan demikian, H7 diterima.

Provinsi dengan kapasitas ekonomi kuat menunjukkan daya tahan
lebih tinggi terhadap kenaikan pengangguran. Diversifikasi sektor,
fleksibilitas pasar tenaga kerja, serta dukungan fiskal mengurangi
dampak negatif pengangguran terhadap kemiskinan. Sebaliknya, di

provinsi berpendapatan rendah, kenaikan pengangguran secara
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langsung meningkatkan kemiskinan karena keterbatasan peluang kerja
alternatif dan lemahnya perlindungan sosial. Temuan ini menegaskan
pentingnya kapasitas ekonomi sebagai faktor penyangga dalam
dinamika kemiskinan regional.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa kemiskinan regional
merupakan hasil interaksi antara kualitas modal manusia, kondisi pasar tenaga
kerja, dan kapasitas ekonomi daerah. Pendidikan dan pengangguran terbukti
sebagai determinan langsung kemiskinan. Namun, efektivitas keduanya sangat
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan per kapita sebagai indikator kapasitas
ekonomi regional.

Kapasitas ekonomi memperkuat dampak pendidikan dalam menurunkan
kemiskinan dan meredam dampak pengangguran terhadap kemiskinan.
Sementara itu, kesehatan berfungsi sebagai fondasi produktivitas jangka
panjang, tetapi dampaknya memerlukan dukungan struktur ekonomi yang
inklusif agar signifikan secara statistik.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pembuktian empiris bahwa
hubungan antara modal manusia, pasar tenaga kerja, dan kemiskinan bersifat
kontekstual dan tidak homogen antarprovinsi. Pendekatan moderasi yang
digunakan memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana
kapasitas ekonomi regional menentukan efektivitas pembangunan manusia dan
kebijakan ketenagakerjaan dalam mengurangi kemiskinan. Temuan ini

memperkuat pentingnya perumusan kebijakan yang adaptif, berbasis
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karakteristik ekonomi daerah, serta terintegrasi antara pembangunan manusia
dan strategi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoretis
Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi analitis terhadap
pengembangan teori pembangunan ekonomi, khususnya dalam konteks
kemiskinan regional berbasis data panel.
Pertama, hasil penelitian memperkuat perspektif Cycle of Poverty

(The Vicious Cycle of Poverty) yang menjelaskan bahwa kemiskinan terjadi
akibat hubungan yang saling memengaruhi antara rendahnya kualitas
sumber daya manusia, terbatasnya kesempatan kerja, dan rendahnya
kapasitas ekonomi masyarakat. Temuan bahwa pendidikan dan
pengangguran berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan menunjukkan
bahwa rendahnya akses terhadap pendidikan dan tingginya pengangguran
dapat memperkuat lingkaran kemiskinan secara berkelanjutan. Hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa pendapatan per kapita tidak
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kemiskinan juga
mengindikasikan bahwa peningkatan kapasitas ekonomi daerah belum tentu
mampu menurunkan kemiskinan apabila tidak disertai pemerataan
kesempatan kerja, peningkatan kualitas pendidikan, dan penguatan
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa pengentasan kemiskinan tidak hanya bergantung pada

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada kemampuan pembangunan dalam
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperluas kesempatan
ekonomi, dan memutus rantai kemiskinan secara struktural dan
berkelanjutan.

Kedua, penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap
Human Capital Theory. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, sedangkan kesehatan
tidak signifikan secara langsung. Temuan ini memperjelas diferensiasi
dampak antar komponen modal manusia. Pendidikan terbukti memiliki
transmisi langsung melalui peningkatan produktivitas dan akses pasar kerja.
Sebaliknya, kesehatan berfungsi sebagai prasyarat produktivitas, tetapi
memerlukan mekanisme ekonomi tambahan agar berdampak signifikan
terhadap kemiskinan. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya teori
modal manusia dengan menunjukkan bahwa efektivitas masing-masing
dimensi modal manusia bersifat kontekstual dan tergantung pada struktur
ekonomi regional.

Ketiga, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap teori
pertumbuhan endogen melalui pengujian moderasi pendapatan per kapita.
Teori pertumbuhan endogen menekankan bahwa akumulasi modal manusia
dan kapasitas ekonomi internal menentukan pertumbuhan jangka panjang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan per kapita memoderasi
pengaruh pendidikan dan pengangguran terhadap kemiskinan. Artinya,
kapasitas ekonomi daerah menentukan efektivitas pembangunan manusia

dan stabilitas pasar tenaga kerja dalam menurunkan kemiskinan. Temuan ini
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memperluas teori pertumbuhan endogen dengan bukti empiris bahwa
perbedaan kapasitas regional menghasilkan variasi elastisitas dampak
modal manusia terhadap kesejahteraan.

Keempat, penelitian ini berkontribusi pada literatur kemiskinan
regional berbasis data panel. Dengan menggunakan 462 observasi provinsi
periode 2011-2024 dan pendekatan Random Effect yang telah dikoreksi
terhadap autokorelasi serta cross section dependence, penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan antara modal manusia, pengangguran, dan
kemiskinan tidak homogen antarwilayah. Penggunaan variabel interaksi
memungkinkan identifikasi efek kondisional yang tidak dapat ditangkap
oleh model linier sederhana. Kontribusi metodologis ini memperkaya
literatur empiris mengenai kemiskinan regional dengan pendekatan yang
lebih komprehensif dan kontekstual.

. Implikasi Kebijakan

Implikasi kebijakan disusun berdasarkan hasil empiris penelitian,
dengan mempertimbangkan signifikansi koefisien serta efek moderasi yang
ditemukan.

a. Kebijakan Pembangunan Kesehatan
Hasil menunjukkan bahwa kesehatan tidak signifikan secara
langsung terhadap kemiskinan dan tidak dimoderasi secara konsisten
oleh pendapatan per kapita. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan indikator kesehatan saja belum cukup untuk menurunkan

kemiskinan, khususnya di provinsi berpendapatan rendah.
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Oleh karena itu, kebijakan kesehatan di provinsi berpendapatan
rendah perlu diintegrasikan dengan strategi penciptaan lapangan kerja
produktif. Investasi kesehatan sebaiknya diarahkan untuk meningkatkan
kapasitas kerja kelompok usia produktif yang dapat diserap oleh sektor
lokal. Tanpa integrasi dengan kebijakan ketenagakerjaan dan
pengembangan sektor produktif, dampak kesehatan terhadap
pengurangan kemiskinan akan terbatas.

. Kebijakan Pendidikan dan Penyerapan Tenaga Kerja

Pendidikan terbukti signifikan menurunkan kemiskinan dan
dimoderasi oleh pendapatan per kapita. Artinya, pendidikan lebih efektif
di provinsi dengan kapasitas ekonomi tinggi.

Implikasinya, kebijakan pendidikan perlu disesuaikan dengan
struktur ekonomi daerah. Penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan
sektor unggulan regional menjadi penting agar lulusan terserap secara
optimal. Di provinsi dengan kapasitas ekonomi rendah, penguatan
pendidikan vokasi dan pelatihan berbasis kebutuhan pasar lokal perlu
diprioritaskan untuk mengurangi mismatch antara kompetensi dan
peluang kerja. Pendekatan ini berbasis temuan bahwa efektivitas
pendidikan sangat dipengaruhi oleh daya serap ekonomi daerah.
Kebijakan Ketenagakerjaan

Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kemiskinan, serta dimoderasi secara negatif oleh pendapatan per kapita.
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Artinya, dampak pengangguran terhadap kemiskinan lebih besar di
daerah berpendapatan rendah.

Berdasarkan hasil ini, strategi penciptaan pekerjaan produktif harus
menjadi prioritas di provinsi dengan tingkat pengangguran tinggi dan
kapasitas ekonomi rendah. Intervensi dapat difokuskan pada sektor
padat karya dan pengembangan usaha mikro serta kecil yang relevan
dengan struktur ekonomi lokal. Di daerah dengan dampak
pengangguran tinggi, kebijakan jangka pendek seperti program padat
karya dan pelatihan ulang tenaga kerja menjadi penting untuk
mengurangi transmisi langsung pengangguran terhadap kemiskinan.
Strategi Diferensiasi Kebijakan Antarprovinsi

Hasil moderasi menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan dan
dampak pengangguran terhadap kemiskinan berbeda sesuai tingkat
pendapatan per kapita. Oleh karena itu, kebijakan pengentasan
kemiskinan tidak dapat diseragamkan antarprovinsi.

Di provinsi dengan pendapatan per kapita tinggi, kebijakan dapat
difokuskan pada peningkatan kualitas pendidikan tinggi, inovasi, dan
mobilitas tenaga kerja untuk memperkuat dampak pembangunan
manusia. Di provinsi berpendapatan rendah, kebijakan perlu
menekankan pada perluasan lapangan kerja produktif dan penguatan
sektor ekonomi lokal.

Pendekatan diferensiasi ini berbasis bukti empiris penelitian, yang

menunjukkan bahwa kapasitas ekonomi regional memengaruhi
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elastisitas hubungan antara modal manusia, pasar tenaga kerja, dan
kemiskinan. Dengan demikian, perumusan kebijakan berbasis
karakteristik ekonomi daerah lebih efektif dibandingkan pendekatan
seragam secara nasional.

Secara keseluruhan, implikasi penelitian ini menegaskan bahwa
strategi pengentasan kemiskinan harus mengintegrasikan pembangunan
manusia dengan penguatan kapasitas ekonomi regional. Efektivitas
kebijakan sangat ditentukan oleh konteks struktural masing-masing
provinsi. Pendekatan berbasis bukti empiris dan diferensiasi regional
menjadi kunci dalam meningkatkan presisi dan dampak kebijakan
pengurangan kemiskinan.

C. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan metodologis dan empiris
yang perlu dicermati sebagai bagian dari refleksi akademik terhadap hasil yang
diperoleh.

Pertama, keterbatasan periode observasi 2011-2024 membatasi cakupan
dinamika jangka panjang pembangunan regional. Meskipun periode tersebut
mencakup fase sebelum, saat, dan setelah pandemi, rentang waktu ini belum
sepenuhnya merepresentasikan siklus pembangunan struktural jangka panjang.
Perubahan kebijakan fiskal, transformasi industri, dan dinamika demografis
memerlukan horizon waktu yang lebih panjang untuk mengidentifikasi pola
kausalitas yang lebih stabil. Oleh karena itu, generalisasi temuan dalam

perspektif jangka panjang perlu dilakukan secara hati-hati.
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Kedua, penelitian ini menggunakan data agregat tingkat provinsi sebagai
unit analisis. Pendekatan ini memungkinkan perbandingan antarwilayah secara
sistematis, namun tidak menangkap heterogenitas intra-provinsi. Variasi antar
kabupaten atau kota dalam satu provinsi, termasuk perbedaan struktur ekonomi
lokal dan distribusi pendapatan, tidak dapat terobservasi secara rinci.
Konsekuensinya, hasil penelitian merepresentasikan rata-rata regional dan tidak
mencerminkan dinamika mikro atau ketimpangan internal wilayah.

Ketiga, terdapat potensi bias akibat variabel yang tidak dimasukkan ke
dalam model. Kemiskinan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti ketimpangan
pendapatan, belanja sosial pemerintah, infrastruktur, kualitas institusi, dan akses
keuangan. Meskipun model telah memasukkan variabel utama sesuai kerangka
teori, kemungkinan omitted variable bias tetap ada. Variabel-variabel yang
tidak terobservasi atau sulit diukur secara konsisten pada tingkat provinsi dapat
memengaruhi stabilitas dan besaran koefisien estimasi.

Keempat, model yang digunakan bersifat linier sehingga mengasumsikan
hubungan proporsional antarvariabel. Dalam praktiknya, hubungan antara
modal manusia, pengangguran, pendapatan per kapita, dan kemiskinan
berpotensi bersifat nonlinier atau memiliki ambang batas tertentu. Misalnya,
dampak pendidikan terhadap kemiskinan mungkin meningkat secara signifikan
setelah mencapai tingkat pendidikan tertentu. Model linier belum sepenuhnya
mampu menangkap kemungkinan pola nonlinier tersebut.

Kelima, kondisi pascapandemi memberikan implikasi terhadap stabilitas

data dan struktur hubungan antarvariabel. Pandemi COVID-19 menyebabkan
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gangguan signifikan pada pasar tenaga kerja, mobilitas ekonomi, dan belanja
pemerintah daerah. Perubahan kebijakan darurat serta fluktuasi tajam dalam
indikator sosial ekonomi dapat memengaruhi konsistensi tren jangka pendek
dalam periode observasi. Meskipun model telah dikoreksi terhadap autokorelasi
dan ketergantungan antarprovinsi, volatilitas struktural akibat pandemi tetap
menjadi faktor yang memengaruhi interpretasi hasil.

Secara keseluruhan, keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa hasil
penelitian perlu dipahami dalam konteks ruang lingkup data dan pendekatan
metodologis yang digunakan. Refleksi ini membuka peluang pengembangan
penelitian selanjutnya dengan cakupan waktu lebih panjang, unit analisis lebih
mikro, serta pendekatan model yang mampu menangkap dinamika nonlinier
dan perubahan struktural ekonomi secara lebih mendalam.

. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah diidentifikasi, beberapa arah
pengembangan penelitian selanjutnya dapat dirumuskan secara lebih spesifik
dan metodologis.

Pertama, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan model panel
dinamis, seperti Generalized Method of Moments (GMM) atau dynamic panel
model, untuk menangkap efek ketergantungan waktu pada tingkat kemiskinan.
Kemiskinan memiliki sifat persisten, sehingga tingkat kemiskinan pada periode
sebelumnya berpotensi memengaruhi periode berikutnya. Model dinamis
memungkinkan pengujian path dependency serta mengurangi potensi bias

simultanitas yang tidak sepenuhnya dapat diatasi oleh model statis Random
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Effect. Pendekatan ini juga dapat memberikan estimasi yang lebih robust dalam
menganalisis dinamika jangka menengah dan panjang.

Kedua, penelitian selanjutnya dapat menguji threshold effect pendapatan per
kapita menggunakan pendekatan panel threshold regression. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendapatan per kapita memoderasi hubungan antara
pendidikan dan pengangguran terhadap kemiskinan. Namun, belum diuji
apakah terdapat tingkat ambang tertentu di mana pengaruh tersebut berubah
secara signifikan. Pengujian threshold memungkinkan identifikasi level
pendapatan per kapita minimum yang membuat pembangunan manusia menjadi
lebih efektif dalam menurunkan kemiskinan.

Ketiga, penggunaan pendekatan spatial econometrics direkomendasikan
untuk menangkap interaksi antarwilayah. Hasil uji cross section dependence
dalam penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan antarprovinsi. Model
seperti Spatial Autoregressive Model (SAR) atau Spatial Durbin Model (SDM)
dapat digunakan untuk menguji apakah kemiskinan di satu provinsi dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi dan sosial provinsi tetangga. Pendekatan spasial akan
memberikan gambaran lebih akurat mengenai efek limpahan pembangunan
regional dan ketergantungan geografis.

Keempat, penelitian selanjutnya dapat menggunakan data mikro rumah
tangga, seperti data survei sosial ekonomi, untuk menganalisis mekanisme
transmisi secara lebih rinci. Data agregat provinsi hanya menangkap rata-rata
regional dan tidak merefleksikan heterogenitas rumah tangga miskin.

Pendekatan mikro memungkinkan pengujian hubungan antara pendidikan,
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kesehatan, status pekerjaan, dan probabilitas kemiskinan pada tingkat individu
atau rumah tangga, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dinamika kemiskinan.

Kelima, penambahan variabel ketimpangan dan kualitas institusi penting
untuk memperkaya model analisis. Ketimpangan pendapatan dapat
memengaruhi  efektivitas pertumbuhan ekonomi dalam menurunkan
kemiskinan. Demikian pula, kualitas institusi, tata kelola pemerintahan, dan
efektivitas belanja publik berpotensi menjadi faktor penentu dalam konversi
kapasitas ekonomi menjadi kesejahteraan masyarakat. Memasukkan variabel
tersebut dapat mengurangi potensi omitted variable bias serta memperkuat
validitas model empiris.

Secara keseluruhan, pengembangan penelitian ke arah model dinamis,
threshold, spasial, serta pendekatan mikro dan institusional akan memperluas
pemahaman mengenai determinan kemiskinan regional. Pendekatan tersebut
selaras dengan keterbatasan penelitian ini dan berpotensi menghasilkan temuan
yang lebih komprehensif serta presisi dalam menjelaskan interaksi antara

pembangunan manusia, kapasitas ekonomi, dan kemiskinan.
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